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Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama dari DBD. Kasus demam berdarah
dengue (DBD) tahun 2011 di wilayah Kelurahan Gajahmungkur meningkati peringkat
pertama, tercatat sebanyak 57 kasus. Penelitian terdahulu mengenai daya Insektisidal
daun dan Biji Annona muricuta Linn. terhadap larva nyamuk di Laboratorium, dengan
infusa 10%. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektfitas larvasida ekstrak daun sirsak
dalam membunuh jentik nyamuk di daerah endemis DBD. Penelitian ini menggunakan
quasi eksperiment dengan rancangan one group before and after intervention design.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah RW IV Kelurahan Gajahmungkur pada Januari
2013. Sampel penelitian ini adalah 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan jumlah jentik sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai kurang
dari 0,05 (p<0,05). Analisis perbandingan (p=0,0001). Penggunaan larvasida ekstrak
daun sirsak lebih efektif dalam menekan jumlah jentik nyamuk dengan konsentrasi
6,89% dalam waktu 6 jam.

EFFECTIVITY OF SOURSOP LEAF EXTRACT LARVACIDAL TO KILL MOSQUITO

Abstract

An aedes aegypti mosquito is the main factors of the dengue fever. The cases of An aedes
aegypti mosquito is the main factors of the dengue fever. The cases of dengue fever in 2011,
in urban Gajahmungkur areas are ranked first, there were 57 cases. Previous research about
the power insektisidal leaves and seeds of Annona muricuta Linn. Against mosquito larvae
in the Laboratory with an infusion of 10%. The research is to know about the larvacide
effectiveness of soursop leaf extract in killing mosquito larvae in endemic areas of dengue.
This research uses quasi-experiment design with one group before and after intervention
design. This research was conducted in the Village Gajahmungkur RW IV in January
2013. The sample was 30 respondents. The results showed that there were differences in the
number of larvae before and after the intervention with the value of less than 0,05 (p<0,05).
The comparison analysis (p = 0.0001). Use larvacide soursop leaf extract is more effective in
reducing the number of mosquito larvae with a concentration of 6.89% in 6 hours.
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Pendahuluan

Nyamuk merupakan satu di antara
serangga yang sangat penting dalam dunia
kesehatan. Nyamuk termasuk dalam filum
Arthropoda, ordo Diptera, family Culicidae,
dengan tiga sub famili yaitu Toxorhynchitinae
(Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, Culex, Man-
sonia, Armigeres,) dan Anophelinae (Anopheles)
(Howard, 2007; Dongus, 2007). Nyamuk meru-
pakan ektoparasit pengganggu yang merugikan
kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan.
Hal ini dikarenakan kemampuannya sebagai
vector berbagai penyakit. Nyamuk tergolong
serangga yang cukup tua di alam dan telah
mengalami proses evolusi serta seleksi alam
yang panjang sehingga menjadikan insekta ini
sangat adaptif tinggal bersama manusia (Du-
rant, 2008).

Kejadian penyakit yang penularannya
dibawa oleh vector nyamuk tersebut, disebab-
kan oleh tingginya kepadatan vektor nyamuk
khususnya di Indonesia (Ndione, 2007). Nya-
muk (Diptera: Culicidae) merupakan vek-
tor beberapa penyakit baik pada hewan mau
pun manusia. Banyak penyakit pada hewan
dan manusia dalam penularannya mutlak me-
merlukan peran nyamuk sebagai vektor dari
agen penyakitnya (Vinayagam, 2008).

Indonesia merupakan daerah tropis dan
menjadi satu di antara tempat perkembangan
beberapa jenis nyamuk yang membahayakan
kesehatan manusia dan hewan. Pada manusia,
nyamuk Anopheles berperan sebagai vektor
penyakit malaria, sedangkan Culex sebagai vek-
tor Japanese enchepalitis, Aedes aegypti sebagai
vektor penyakit demam berdarah dengue, serta
beberapa genus nyamuk yaitu Culex, Aedes, dan
Anopheles dapat juga menjadi vector penyakit
filariasis. Nyamuk juga menularkan beberapa
penyakit pada hewan. Nyamuk Culex sebagai
vektor Dirofilaria immitis (cacing jantung pada
anjing) (Zhu, 2008; Govindarajan, 2010).

Berdasarkan laporan kegiatan pem-
berantasan DBD oleh Dinas Kesehatan Pro-
pinsi Jawa Tengah tahun 2010, terdapat kasus
DBD sebanyak 19.329 orang dengan jum-
lah kematian 238 orang, Incidence Rate (IR)
58,1 per 100.000 penduduk , dan Case Fata-
lity Rate (CFR) 1,25%. Daerah di Propinsi Jawa
Tengah yang mempunyai jumlah kasus DBD

pa-ling tinggi adalah Kota Semarang. Pada ta-
hun 2010 sebanyak 4.128 kasus dengan kema-
tian 37 orang, IR 266,7 per 100.000 penduduk,
dan CFR 0,9%. Berdasarkan rekapitulasi DBD
Dinas Kesehatan Kota Semarang tahun 2011,
Kecamatan Gajahmungkur yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Pegandan sepanjang
tahun 2011 selalu menduduki peringkat per-
tama dengan kasus DBD terbanyak. Kelurahan
Gajahmungkur meningkati peringkat pertama
sejak bulan Januari-Desember 2011, sebanyak
57 kasus dengan IR 400,51 per 100.000 pen-
duduk. Hal ini mengalami kenaikan dimana
pada tahun 2010 Kelurahan Gajahmungkur
peringkat ke-49. Berdasarkan Laporan Peman-
tauan Jentik Berkala (PJB) yang dilakukan oleh
Puskesmas Pegandan pada bulan September
2011 dengan memeriksa 100 dari 2.926 ru-
mah didapatkan Angka Bebas Jentik (ABJ) di
Kelurahan Gajahmungkur hanya sebesar 58%.
Angka tersebut masih sangat rendah di bawah
standar yang telah ditetapkan oleh Departeman
Kesehatan sebesar 95%.

Berdasarkan hasil survei pada tanggal 27
Juli 2012 dari 7 RW di Kelurahan Gajahmung-
kur, RW 4 yang aktif melakukan pemantauan
jentik rutin setiap minggunya. Dalam setiap
pertemuan, para pengurus dasa wisma (dawis)
membahas hasil pemantauan jentik yang di-
lakukan, akan tetapi keberadaan jentik nyamuk
di RW 4 belum mencapai target 95%. Dari 20
rumah yang diperiksa, ditemukan pada 14 ru-
mah terdapat jentik nyamuk rata-rata 163 jen-
tik nyamuk.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah untuk mengendalikan penyakit
DBD yaitu Pemantauan Jentik Rutin (PJR),
Pemantauan Jentik Berkala (PJB), Pemberan-
tasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui 3M plus
(Menguras, Menutup, dan Mengubur), plus
menabur larvasida, penyebaran ikan pada tem-
pat penampungan air, serta kegiatan-kegiatan
lainnya yang dapat mencegah/memberantas
nyamuk Aedes berkembang biak.

Penggunaan pestisida sintetis yang ber-
lebihan dan dalam jangka waktu panjang da-
pat menimbulkan beberapa kerugian seperti
nyamuk menjadi resisten, terjadinya keracu-
nan pada manusia dan hewan ternak, serta
polusi lingkungan, maka perlu suatu usaha un-
tuk mendapatkan alternatif yang lebih efektif
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dalam mengendalikan populasi serangga. Salah
satu alternatifnya adalah penggunaan pestisida
alami untuk mengurangi masalah pencemaran
lingkungan (Elena Astrid Yunita, 2009; Peru-
malsam, 2009).

Indonesia memiliki keanekaragaman
tumbuhan yang memiliki bahan aktif sebagai
insektisida nabati, namun sampai saat ini pe-
manfaatannya belum dilakukan dengan mak-
simal. Salah satunya yaitu tumbuhan sirsak,
selain sudah terbukti dapat membunuh larva
nyamuk, daun sirsak tentunya aman terhadap
manusia atau pun organisme lain, selain itu ba-
han juga mudah didapatkan, dan diharapkan
dapat memberi dampak positif pada kesehatan
manusia. Bahan aktif yang terkandung dalam
tumbuhan ini terdapat pada buah yang men-
tah, biji, akar, dan daunnya mengandung bahan
aktif annonain, saponin, flavonoid, dan tanin.
Selain itu, bijinya mengandung minyak antara
42-45%. Daun dan bijinya dapat berperan seba-
gai insektisida dan larvasida repellent (penolak
serangga).

Dari penelitian mengenai “Daya Insek-
tisidal Daun dan Biji Annona muricuta Linn.
Terhadap Larva Nyamuk di Laboratorium,
bahwa biji dan daun sirsak mengandung se-
nyawa bioaktif yang dikenal dengan asetogenin
dimana terbukti berdaya insektisidal. Dari hasil
penelitian tersebut dengan menggunakan me-
tode infusa pada daun sirsak, didapati infusa
10% berdaya insektisidal. Selama 24 jam penga-
matan dengan LC, dan CL95% mempunyai
efektifitas sebesar 6,89% dan selama 48 jam
pengamatan efektifitas yang didapat sebesar
5,58%. Ari Kuncoro mengenai “Efektifitas Daya
Bunuh Serbuk Biji dan Ekstrak Daun Sirsak
(Annona muricata) Terhadap Larva Nyamuk
Aedes aegypti’, bahwa biji sirsak mengandung
senyawa aktif berupa annonain dan asetogen.
Daun sirsak mengandung bahan aktif sapo-
nin, tanin, dan alkaloid yang dapat membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti, dan hasil peneli-
tian bahwa biji sirsak sebanyak 44g mempu-
nyai efektivitas sebesar 100% dan daun sirsak
55g efektifitas sebesar 99,2%. Dari penelitian
dengan judul “Uji Toksisitas Ekstrak Biji Sirsak
(Annona muricata.Linn) Terhadap Larva Aedes
aegypti” didapat kandungan yang dapat mem-
bunuh larva Aedes aegypti berupa asetogenin.
Penelitan ini terjadi kematian larva setelah 6
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jam pengamatan pada konsentrasi 800 ppm
terjadi kematian sebanyak 75,5% dan setelah 12
jam kematian 89% (Ari Kuncoro, 2007).

Dari beberapa penelitian yang meneliti
mengenai tanaman sirsak sebagai larvasida
alami, didapat bahwa daun sirsak efektif mem-
bunuh jentik nyamuk, namun larvasida ini
belum diterapkan pada masyarakat. Berdasar-
kan uraian di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana Efektivitas
Larvasida Ekstrak Daun Sirsak Dalam Mem-
bunuh Jentik Nyamuk (Studi di Daerah En-
demis DBD Kelurahan Gajahmungkur Kota
Semarang).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi eksperiment). Peneli-
tian ini dimaksudkan untuk mengetahui per-
bedaan jumlah jentik nyamuk dengan pembe-
rian larvasida ekstrak daun sirsak pada tempat
penampungan air di Kelurahan Gajahmungkur
Kota Semarang.

Penelitian menggunakan rancangan se-
belum dan sesudah intervensi, menggunakan
satu kelompok atau biasa disebut one group
before and after intervention design. Desain ini
digambarkan secara skematik pada Gambar
3.2. Dengan rancangan ini, satu-satunya unit
eksperimen tersebut berfungsi sebagai kelom-
pok eksperimen dan sekaligus kelompok kon-
trol. Observasi dilakukan sebelum dan sesudah
penerapan intervensi.

E O1 X » O2

Gambar 1. Rancangan one group before and af-
ter intervention design

Keterangan:

E = kelompok yang mendapatkan inter-
vensi

Ol = pengamatan pertama

02 = pengamatan kedua

X= intervensi

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
mua KK (Kepala Keluarga) di Kelurahan Ga-
jahmungkur RW 04 Semarang yang berjumlah
504 KK. Sampel ditentukan dengan kriteria
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inklusi dan eksklusi, sedangkan penetapan jum-
lah sampel dalam penelitian ini mengacu pada
hasil pengambilan jumlah sampel minimum,
yaitu sebesar 30 KK di Kelurahan Gajahmung-
kur.

Dalam penelitian ini yang masuk krite-
ria inklusi adalah subyek yang terdaftar sebagai
penduduk asli setempat, mempunyai tempat
penampungan air yang terletak di dalam ru-
mabh, bersedia diberikan intervensi yaitu beru-
pa pemberian larvasida ekstrak daun sirsak
dengan menandatangani surat pernyataan, dan
terdapat jentik nyamuk di dalam bak penam-
pungan air. Sedangkan untuk kriteria eksklusi
dari sampel adalah responden yang memiliki
tempat penampungan air di dalam rumah yang
sudah tidak terpakai lagi dan tidak ada airnya,
selain itu adalah tempat penampungan air ter-
letak dialam rumah dalam kondisi yang tertu-
tup.

Pada tahap pelaksanaan penelitian yang
pertama dilaksanakan adalah survei jentik. Sur-
vei jentik dilakukan oleh peneliti untuk menge-
tahui jumlah jentik yang ada di masing-masing
tempat penampungan air (bak mandi) sebelum
dilakukan intervensi. Mengacu pada krite-
ria inklusi dan eksklusi dimana yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah yang pada
tempat penampung air yang letaknya didalam
rumah ditemukan jentik nyamuk, serta dilaku-
kan pengungkuran pada tempat penampungan
air agar pemberian larvasida ekstrak daun sir-
sak sesuai dengan ukuran dan dosisnya.

Tahap selanjutnya adalah pembua-
tan larvasida ekstrak daun sirsak yang sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan, pembuatan
larvasida ekstrak daun sirsak dilakukan di-
laboratorium dengan menggunakan metode
Infusa 10%. Selanjutnya adalah tahap akan di-
lakukannya intervensi, pada tahap ini di tem-
pat penampungan air milik responden dihitung
kembali jumlah jentik nyamuk sebelum diberi-
kan intervensi.

Kemudian pada tahap intervensi atau
perlakuan di tempat penampungan air milik
responden diberikan larvasida ekstrak daun
sirsak, karena pada bak penampungan air mi-
lik responden tidak boleh dipergunakan selama
pemberian intervensi oleh responden, maka
pemberian intervensi berupa larvasida ekstrak
daun sirsak dilakukan selama 6 jam, agar jen-

tik nyamuk yang mati benar-benar diakibatkan
oleh pemberian larvasida ekstrak daun sirsak.

Tahap akhir dalam proses penelitian ada-
lah dilakukannya survei jentik setelah diberi-
kannya larvasida ekstrak daun sirsak. Survei ini
dilakukan pada semua sampel penelitian, dari
survei ini akan didapatkan data kematian jentik
untuk melihat apakah ada perbedaan jumlah
jentik nyamuk sebelum dan sesudah pembe-
rian larvasida ekstrak daun sirsak pada tempat
penampungan air.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Jumlah Jentik Sebe-
lum dan Sesudah Penggunaan Larvasida Eks-
trak Daun Sirsak

Dapat diperoleh informasi bahwa rumah
responden dengan jumlah jentik nyamuk sebe-
lum penggunaan larvasida ekstrak daun sirsak
kurang dari 72,8 sebanyak 16,7% atau sebesar
5 responden, jumlah jentik nyamuk lebih dari
72,8 sampai kurang dari 193 sebanyak 60,0%
atau sebesar 18 responden dan jumlah jentik
nyamuk lebih atau samadengan 193 sebanyak
7 responden atau 23,3%, sehingga sebagian
besar responden dalam penelitian ini memiliki
jumlah jentik nyamuk sebelum penggunaan
larvasida ekstrak daun sirsak lebih dari 72,8
sampai kurang dari 193 yaitu sebanyak 60,0%.
Sedangkan rumah responden dengan jumlah
jentik nyamuk sesudah penggunaan larvasida
ekstrak daun sirsak kurang dari 30,7 sebanyak
16,7% atau sebesar 5 responden, jumlah jentik
nyamuk lebih dari 30,7 sampai kurang dari 92,8
sebanyak 66,7% atau sebesar 20 responden dan
jumlah jentik nyamuk lebih atau samadengan
92,8 sebanyak 5 responden atau 16,7%, se-
hingga sebagian besar responden dalam peneli-
tian ini memiliki jumlah jentik nyamuk sesu-
dah penggunaan larvasida ekstrak daun sirsak
lebih dari 30,7 sampai kurang dari 92,8 yaitu
sebanyak 66,7%.

Karena jumlah sampel pada penelitian
ini kurang dari 50 maka uji normalitas data yang
dipakai adalah Shapiro- Wilk. Kaidah yang digu-
nakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data adalah jika nilai p>0,05 maka
sebaran data berdistribusi normal, sedang-
kan jika p<0,05 maka sebaran data berdistri-
busi tidak normal. Hasil uji normalitas variabel
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menggunakan Shapiro-wilk menunjukkan se-
baran data berdistribusi normal. Hal ini terlihat
dari variabel sebelum penggunaan larvasida
ekstrak daun sirsak yang mempunyai signifi-
kansi sebesar 0,404 (p>0,05) dan variabel sesu-
dah penggunaan larvasida ekstrak daun sirsak
memiliki signifikansi sebesar 0,060 (p>0,05).

Pengamatan terhadap jumlah jentik nya-
muk dilakukan bertujuan untuk mengetahui
jumlah jentik nyamuk yang berada didalam
tempat penampungan air milik responden, baik
sebelum maupun sesudah pemberian larvasida
ekstra daun sirsak pada rumah responden. Ber-
dasarkan hasil uji Paired samples test didapat-
kan bahwa data sebanyak 30 responden rata-
rata jumlah jentik nyamuk sebelum diberikan
larvasida ekstrak daun sirsak yaitu 131,9 dan
setelah diberikan larvasida ekstrak daun sirsak
p=0,0001. Dalam uji Paired T-test terlihat nilai
p kurang dari 0,05 (p<0,05), artinya terdapat
pebedaan rerata antara jumlah jentik nyamuk
sebelum dan sesudah larvasida ekstra daun sir-
sak pada rumah responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan larvasida ekstrak daun sirsak lebih
efektif dalam menekan jumlah jentik nyamuk
dibandingkan sebelum penggunaan larvasida
ekstrak daun sirsak. Hal ini terbukti secara
statistik perbedaan rata-rata jumlah jentik nya-
muk sebelum penggunaan larvasida ekstrak
daun sirsak adalah 132,93 dan sesudah meng-
gunakan larvasida ekstrak daun sirsak turun
menjadi 61,73, sehingga terjadi perbedaan ra-
ta-rata sebesar 71,20 dengan range 57,22 sam-
pai 85,18 atau 53,56%. Jadi perbedaan jumlah
jentik diperoleh lebih tinggi sebelum meng-
gunakan larvasida ekstra daun sirsak pada ru-
mah responden dibandingkan dengan sesudah
menggunakan larvasida ekstra daun sirsak
pada rumah responden, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa pemberian larvasida ekstra daun
sirsak pada rumah responden efektif untuk
menurunkan jumlah jentik nyamuk.

Hasil survei terhadap jumlah jentik nya-
muk yang ada di dalam tempat penampungan
air baik sebelum diberikan larvasida ekstrak
daun sirsak dan sesudah diberikan larvasida
ekstrak daun sirsak diperkuat dengan hasil ana-
lisis secara statistik dengan menggunakan uji ¢-
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test berpasangan. Hasil uji perbedaan diketahui
t hitung sebesar 10,414 dengan probabilitas (p)
sebesar 0,0001. Didapat nilai probabilitas (p) =
0,0001 (<0,05) maka Ho diterima, atau ada per-
bedaan antara jumlah jentik nyamuk sebelum
dan sesudah pemberian larvasida ekstrak daun
sirsak.

Hasil penelitian ini semakin mem-
perkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ari Kuncoro yang dilakukan di dalam labo-
ratorium mengenai efektifitas daya bunuh
serbuk biji dan ekstrak daun sirsak terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti, dimana didapati
bahwa pada daun sirsak mengandung bahan
aktif berupa saponim, tannin dan alkaloid yang
teruji dapat membunuh larva nyamuk Aedes
aegypti dengan mempunyai efektifitas sebesar
99,2% pada 55g ekstrak daun sirsak.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang ber-
judul efektivitas larvasida ekstrak daun sirsak
dalam membunuh jentik “Studi di daerah en-
demis DBD Kelurahan Gajahmungkur Kota
Semarang” dan analisis yang telah dilakukan,
dapat diperoleh simpulan bahwa larvasida eks-
trak daun sirsak efektiv dalam membunuh jen-
tik nyamuk pada tempat penampungan air di
Kelurahan Gajahmungkur Kota Semarang. Hal
ini didapati perbedaan jumlah jentik nyamuk
selama 6 jam dengan pemberian larvasida eks-
trak daun sirsak. Jumlah jentik sesudah diberi
larvasida daun sirsak berbeda (p=0,0001), se-
hingga larvasida ekstrak daun sirsak efektif da-
pat menekan jumlah jentik nyamuk.

Ucapan terima kasih disampaikan ke-
pada: 1) Lurah Gajahmungkur Kota Semarang
yang telah memberikan ijin melaksanakan
penelitian di wilayah kerjanya serta seluruh
jajaran pemerintahan yang telah banyak mem-
bantu dalam menyelesaikan penelitian, 2) War-
ga Kelurahan Gajahmungkur Kota Semarang
khususnya warga RW 04 yang telah bersedia
berpartisipasi dalam kegiatan ini sehingga pe-
nelitian ini dapat berjalan lancar, 3) Laborato-
rium Fakultas MIPA UNNES atas bantuan yang
diberikan.
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